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KAJIAN TEORITIS

A. Tenaga Kerja
1. Pengertian Tenaga Kerja

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,® tenaga kerja
adalah orang yang bekerja atau orang yang dapat mengerjakan
sesuatu. Definisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
menjelaskan bahwa Pekerja melakukan sesuatu dalam bidang
yang dikuasai untuk menghasilkan barang atau jasa untuk
meningkatkan produktivitas baik dalam jangka waktu panjang
guna meningkatkan tingkat output pada periode tertentu.

Pekerja yang melakukan pekerjaannya ditentukkan oleh
seberapa lamanya jam bekerja, sehingga dapat diketahui seberapa
banyak barang dan jasa yang dihasilkan. Tetapi pada
kenyataannya, hasil produksi yang dihasilkan para pekerja tidak
sesuai dengan yang ditargetkan. Karena, kualitas pekerja tidak

sesuai dengan minat dan bakat.

! Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar/Meity Taqdir Qodratillah
dkk. — Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan 2011 xvii, 664 him24,5 cm. him 546.
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Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13
Tahun 2003 tentang Tenaga kerja adalah setiap orang yang
mampu melaksanakan pekerjaan guna menghasilkan barang dan
jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk
masyarakat. Secara garis besar penduduk dalam suatu negara
dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu tenaga kerja dan
bukan tenaga kerja. Penduduk yang termasuk ke dalam tenaga
kerja jika penduduk sudah cukup memasuki masa usia kerja dari
usia 15 — 65 tahun. Sedangkan untuk kategori penduduk yang
bukan angkatan kerja yaitu yang belum memasuki batas minimal
usia tenaga kerja.

Manusia sebagai tenaga kerja (segi permintaan). Dalam
IImu Ekonomi setiap kegiatan manusia untuk menghasilkan
barang atau jasa yang dapat memenuhi suatu kebutuhan
masyarakat disebut kerja. Manusia yang melaksanakan pekerjaan
itu adalah tenaga kerja, baik sebagai karyawan atau usahawan,
pegawai, petani, pedagang dan lain-lain.

Terkait dengan tenaga kerja , terdapat beberapa pendapat

mengenai pengertian tenaga kerja menurut para ahli, sebagai
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berikut : Pertama, menurut Sumarsono, tenaga kerja adalah
semua orang Yyang bersedia untuk sanggup bekerja. Dari
pengertian di atas bahwa setiap pekerja yang melakukan
pekerjaannya untuk diri sendiri maupun untuk orang lain tanpa
pemaksaan untuk mengerjakan pekerjaannya tersebut. Kedua,
menurut subri, tenaga kerja adalah permintaan partisipasi tenaga
dalam memproduksi barang atau jasa penduduk yang berusia 15-
64 tahun. Arti dari pengertian di atas, bahwa tenaga kerja
merupakan sumbangan tenaga dalam rangka untuk menghasilkan
barang atau jasa yang dilakukan oleh usia pekerja dari 15-64
tahun dengan mengharapkan mendapatkan imbalan. Ketiga,
menurut siamanjuntak,? tenaga kerja adalah penduduk yang sudah
atau sedang berkerja, yang sedang mencari pekerjaan dan yang
melaksanakan kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus
rumah tangga.

Pendapat tentang pengertian tenaga kerja dapat
disimpulkan bahwa tenaga kerja adalah tenaga kerja yang sedang

mencari atau sedang bekerja yang menghasilkan barang atau jasa,

? Senjun H Manululang, Pokok-Pokok Hukum Ketenagakerjaan Di
Indonesia, (Jakarta:PT Rineka Citera,1998), 3.
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jika ada permintaan terhadap tenaga mereka dan jika mereka mau
berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Kegiatan yang dilakukan
mereka sesuai dengan kemampuan yang dimiliki dengan
mengharapkan imbalan yang pantas.

Menurut penulis, tenaga kerja adalah suatu kesempatan
untuk berusaha memanfaatkan kesempatan tersebut, dengan
mencurahkan segala kemampuan yang dapat dilakukan oleh
seluruh anggota badan, dengan berharap mendapat upah yang
setara dengan yang dikerjakan.

Tenaga kerja (manpower) merupakan penduduk dalam
usia kerja (15-64 tahun) atau jumlah seluruh penduduk dalam
suatu negara yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada
permintaan terhadap tenaga mereka, dan jika mereka mau
berpartisipasi dalam aktivitas tersebut. * Pertumbuhan penduduk
berkaitan dengan jumlah tenaga kerja yang berkerja dan
merupakan salah satu faktor produksi, jumlah tenaga kerja yang

bekerja juga akan meningkatkan dari tahun ke tahun sehingga

> Mulyadi, Ekonomi Sumber Daya Manusia Dalam Perspektif
Pembangunan, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada,2006), 59



14

apabila dimanfaatkan dengan maksimal maka akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi.

Jumlah penduduk yang setiap tahunnya semakin
meningkat, akan memberikan dampak positif atau negatif,
tergantung kepada peranan mereka sebagai penduduk. Tingginya
jumlah penduduk belum bisa dikatakan sebagai pendorong
pertumbuhan ekonomi, bisa saja sebaliknya. Karena, jumlah
penduduk yang tinggi tidak sesuai dengan keahlian yang mereka
miliki dengan permintaan tenaga mereka dari pihak pemberi
lapangan kerja atau usaha.

2. Teori Tenaga Kerja

Pertama, menurut Lewis,* adanya kelebihan penawaran
pekerja tidak memberikan masalah pada pembangunan ekonomi.
Sebaliknya kelebihan pekerja justru merupakan modal untuk
mengakumulasi pendapatan, dengan asumsi bahwa pindahan
pekerja dari sektor subsitem ke sektor kapitalis modern berjalan
lancar dan perpindahan tersebut tidak akan pernah menjadi terlalu

banyak. Banyak tenaga kerja akan mendorong tingkat

* Mulyadi, Ekonomi Sumber Daya Manusia Dalam Perspektif
Pembangunan, 58-59.
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produktivitas lebih banyak lagi dan dapat dinikmati dengan cepat
oleh masyarakat banyak.

Kedua, menurut Keynes, berpendapat bahwa dalam
kenyataan pasar tenaga kerja tidak berkerja sesuai dengan
pandangan klasik. Dimanapun para pekerja mempunyai semacam
serikat kerja  (Labour Union) vyang akan berusaha
memperjuangkan kepentingan buruh dari penurunan upah.

Para tenaga kerja memiliki hak untuk memperoleh upah
yang sesuai dengan apa yang dikerjakannya. Penurunan upah
dipandang kecil sekali, karena akan mempengaruhi kepada daya
beli masyarakat yang menyebabkan konsumsi menurun dan
berkurangnya daya beli akan mendorong harga-harga menurun.

IImu ekonomi tenaga kerja merupakan suatu sistem
hubungan yang terorganisir, dan juga merupakan suatu subsistem
pada sistem ekonomi yang lebih luas.® Ilmu ekonomi tenaga kerja
ini memusatkan perhatian pada tingkah laku perorangan dalam
peranan mereka sebagai pemasok jasa tenaga kerja dan sebagai

pihak peminta yang membutuhkan jasa tenaga kerja. Di dalam

> Afrida, Ekonomi Sumber Daya Manusia,(Jakarta: Ghalia
Indonesia,2003), 35.
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pasar tenaga kerja, permintaan dan penawaran secara bersama-
sama menentukkan jumlah yang akan dipekerjakan serta upah
yang akan mereka terima.

Keunggulan dalam persaingan pada era globalisasi
sekarang ini sangat tergantung pada kualitas sumber daya
manusia yang sangat berperan dalam penguasaan dan penerapan
teknologi. Kualitas yang dibutuhkan adalah yang dapat
memenuhi standar kompetensi internasional.®

Kualitas tenaga kerja merupakan dasar bagi pencapaian
produktivitas. Kualitas ini tergantung atas modal insani yang
diisikan ke dalam diri tenaga kerja. Makin banyak modal yang
masuk, makin tinggi kualitasnya. Modal yang di maksud terdiri
atas pendidikan latihan, pengalaman Kkerja, dan kesehatan
mereka.’

Pembangunan ketenagakerjaan mempunyai tujuan untuk
menyediakan lapangan kerja dan lapangan usaha, sehingga

angkatan kerja memperoleh pekerjaan dan penghidupan yang

® Harry Heriawan Saleh, Persaingan Tenaga Kerja Dalam Era
Globalisasi;(Antara Perdagangan dan Migrasi), (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan,2005), 21.

" Afrida, Ekonomi Sumber Daya Manusia, 151.
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layak bagi kemanusiaan. Hal ini sesuai dengan amanat UUD
1945 pasal 27 ayat (2) dan ini merupakan ciri khas dari sistem
ekonomi kerakyatan. Selanjutnya dalam GBHN 1999-2004
diamanatkan bahwa pembangunan ketenagakerjaan diarahkan
pada peningkatan kompetensi dan kemandirian tenaga Kkerja,
peningkatan pengupahan, penjaminan kesejahteraan,
perlindungan ketenagakerjaan dan kebebasan berserikat.?
3. Tenaga Kerja Dalam Pandangan Ekonomi Islam

Istilah kerja didalam ilmu ekonomi dipakai dalam
pengertian yang amat luas.® Setiap pekerjaan, baik manual
maupun mental, yang dilakukan karena pertimbangan uang
disebut kerja. Setiap kerja yang dilakukan untuk tujuan
bersenang-senang dan hiburan semata, tanpa ada pertimbangan
untuk mendapatkan imbalan atau kompensasi, bukan kerja.
Sebagian ahli ekonomi membagi tenaga kerja menjadi tenaga
kerja produktif dan tidak produktif. Disebut produktif jika ia

menambah nilai material, seperti pekerja di sektor pertanian dan

® Subandi, Ekonomi Pembangunan:cetakan ketiga, (Bandung:
Alfabeta, 2014), 112.

*Muhammad Sharif Chaudry, Sistem Ekonomi Islam : Prinsip Dasar
(Fundamental of Islamic System), (Jakarta: Kencana,2012), 185-186.
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manufaktur. Jika tidak menambah nilai material, maka disebut
tidak produktif.

Islam menitikberatkan baik tenaga kerja fisik maupun
intelektual. Al-Quran merujuk kepada kerja manual ketika ia
berbicara mengenai pembangunan bahtera oleh Nabi nuh,
manufaktur baju perang oleh Nabi Dawud, memelihara domba
oleh Nabi Musa dan pembangunan dinding oleh Dzul-Qarnain.
Kitab suci itu juga merujuk kepada tenaga intelektual ketika ia
menyebut riwayat Nabi Yusuf yang ditunjuk untuk mengawasi
perbendaharaan negara oleh rajanya.

Kemuliaan dan kehormatan menyatu dengan kerja dan
tenaga kerja di dalam islam sedangkan sumber-sumber
pendapatan yang diterima tenaga kerja dan perolehan yang
mudah seperti bunga, games of change, dan sebagainya,
dipandang rendah dan hina serta dilarang. Kerja adalah
sedemikian mulia dan terhormatinya sehingga para Nabi yang
merupakan manusia yang paling mulia pun melibatkan diri dalam
kerja dan kemudian bekerja keras untuk mencari nafkah. Al-

Quran menyebutkan contoh Nabi Dawud dan Nabi Musa yang
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masing-masing bekerja sebagai pandai besi dan penggembala
kambing. Nabi Muhammad SAW sendiri menggembala kambing.
Beliau tidak memandang rendah maupun mulia pekerjaan apapun
juga. Didalam peperangan Ahzab, Nabi terlihat bekerja dan
mengangkat batu bersama para sahabat beliau untuk menggali
parit guna melindungi Madinah dari musuh.

Menurut Imam Syaibani, Kerja merupakan usaha untuk
mendapatkan uang atau harga dengan cara halal. Dalam Islam
Kerja sebagai unsur produksi di dasari konsep istikhaf, dimana
manusia bertanggung jawab untuk memakmurkan dunia dan juga
bertanggung jawab untuk menginvestasikan dan mengembangkan
harta yang diamanatkan Allah untuk menutupi kebutuhan
manusia.

Sedangkan tenaga kerja adalah segala usaha dan ikhtiar
yang dilakukan oleh anggota badan atau pikiran untuk
mendapatkan imbalan yang pantas. Termasuk semua jenis kerja
yang dilakukan fisik atau pikiran. Tenaga kerja sebagai satu
faktor produksi mempunyai arti yang besar. Karena semua

kekayaan alam tidak berguna bila tidak dieksploitasi oleh
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manusia dan diolah buruh. Alam telah memberikan kekayaan
yang tidak terhitung tetapi tanpa usaha manusia semua akan
tersimpan.

Islam  mendorong umatnya untuk bekerja dan
memproduksi, bahkan menjadikannya sebagai sebuah kewajiban
terhadap orang-orang yang mampu, lebih dari itu Allah akan
memberi balasan yang setimpal yang sesuai dengan amal/kerja

sesuai dengan Firman Allah dalam AS An-Nahl (16) ayat 97 :
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“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun  perempuan dalam keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan sesunggunya akan kami beri balasan kepada mereka
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan”.

Islam mengakui adanya kenyataan bahwa harta dihasilkan

bersama oleh tenaga kerja dan modal.*

Oleh karena tenaga kerja
itu memiliki posisi secara komparatif lebih lemah, islam telah

menetapkan beberapa aturan untuk melindungi hak-haknya.

' Muhammad Sharif Chaudry, Sistem Ekonomi Islam : Prinsip Dasar
(Fundamental of Islamic System), 182.
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Sebenarnya hak tenaga kerja adalah tanggung jawab majikan dan
begitu pula sebaliknya. Hak-hak pekerja itu mencakup : mereka
harus diperlakukan sebagai manusia, tidak sebagai binatang
beban; kemuliaan dan kehormatan haruslah senantiasa melekat
pada mereka; mereka harus menerima upah yang layak dan
segera dibayarkan.

Untuk melihat pandangan islam itu lebih jauh, ada baik
melihat beberapa hal berikut ini.** Pertama, dalam pandangan
islam semua orang, lelaki, maupun wanita, itu sama. Islam telah
mengharuskan persaudaraan dan kesamaan di antara kaum
muslimin serta telah menghapus semua jarak antar manusia
karena ras, warna kulit, bahasa kebangsaan maupun kekayaan.
Kedua, sebelum Nabi Muhammad SAW, tenaga kerja terutama
sekali berasal dari para budak. Para budak itu bekerja di sektor
perdagangan dan pertanian ataupun di rumah tangga, sedangkan
hasil usahanya dinikmati seluruhnya oleh para majikan mereka.

Ketiga, selain menjamin perlakuan maupun kemuliaan dan

1 Muhammad Sharif Chaudry, Sistem Ekonomi Islam : Prinsip Dasar
(Fundamental of Islamic System), 193-194.
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kehormatan manusiawi bagi tenaga kerja. Islam mengharuskan

kepastian dan kesegeraan dalam pembayaran upah.

Bentuk kerja yang disyariatkan dalam Isalam adalah
pekerjaan yang dilakukan dengan kemampuannya sendiri dan
bermanfaat, antara lain :

a. Menghidupakan tanah mati (tanah yang tidak ada pemiliknya
dan tidak dimanfaatkan oleh satu orang pun). ** HR. Imam
Bukhari dari Umar Bin Khaththab “siapa saja yang
menghidupakan tanah mati, maka tanah (mati yang
dihidupkan) tersebut adalah miliknya”.

b. Menggali kandungan bumi.

c. Berburu.

d. Makelar (samsarah).

e. Perseroan antara harta dengan tenaga (mudarabah).

f. Mengairi lahan pertanian (musagat).

g. Kontrak tenaga kerja (ijarah)

'2 Nurul Huda, Ekonomi Makro Islam:Pendekatan Teoritis, (Jakarta:
Kencana,2009), 227-229.
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1) Kontrak Tenaga Kerja (ljarah) dalam Perspektif Ekonomi
Islam
ljarah adalah pemilikan jasa dari seorang ajir (orang yang
dikontrak tenaganya) oleh musta’jir (orang yang mengontrak
tenaga), serta pemilikan harta dari pihak musta’jir oleh seorang
ajir.® Atau dengan Kkata lain ijarah merupakan transaksi terhadap
jasa tertentu dengan di sertai kompensasi. Hal-hal yang berkaitan
dengan kesepakatan kerja dapat diuraikan sebagai berikut :

a) Ketentuan kerja, ijarah adalah memanfaatkan jasa seseorang
yang dikontrak untuk dimanfaatkan tenaganya.

b) Bentuk Kkerja, tiap pekerjaan yang halal maka hukum
mengontraknya juga halal. Di dalam ijarah tersebut harus
tertulis jenis atau bentuk pekerjaan yang harus dilakukan
seorang ajir.

c) Waktu kerja, dalam transaksi ijarah harus disebutkan jangka
waktu pekerjaan itu yang dibatasi oleh jangka waktu
berlakunya perjanjian atau selesainya pekerjaan tertentu.

Selain itu, harus ada juga perjanjian waktu bekerja bagi ajir.

13 Nurul Huda, Ekonomi Makro Islam:Pendekatan Teoritis, 229.
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d) Gaji kerja, disyaratkan juga honor transaksi ijarah tersebut
jelas, dengan bukti dan ciri yang bisa menghilangkan
ketidakjelasan. Kompensasi transaksi ijarah boleh tunai, dan
boleh juga tidak dengan syarat harus jelas.

1. Prinsip ketenagakerjaan dalam Ekonomi Islam. Empat prinsip
ketenagakerjaan dalam ekonomi islam.

a) Kemerdekaan manusia.

Ajaran islam yang direpresentasikan dengan aktivitas
kesalehan sosial Rasulullah SAW vyang dengan tegas
mendeklarasikan sikap antiperbudakan untuk membangun tata
kehidupan masyarakat yang toleran dan berkeadilan. Islam tidak
mentolelir sistem perbudakan dengan alaan apa pun. Terlebih lagi
adanya praktik jual-beli pekerja dan pengabdian hak-haknya yang
sangat tidk menghargai nilai kemanusiaan.

2. Prinsip kemuliaan derajat manusia.

Islam menempatkan setiap manusia, apapun jenis
profesinya, dalam posisi yang mulia dan terhormat. Hal ini
disebabkan Islam sangat mencintai umat Muslim yang gigih

bekerja untuk kehidupannya. Allah menegaskan dalam QS. Al-
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Jumu’ah:10, yang artinya, “apabila telah ditunaikan sholat, maka
bertebaranlah kalian di muka bumi, dan carilah karunia Allah
dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kalian beruntung. *
ayat ini diperkuat hadis yang diriwayatkan Imam Al-Baihaqi:
“tidaklah seorang di antara kamu makan suatu makanan lebih
baik daripada memakan dari hasil keringatnya sendiri.
3. Prinsip keadilan

Keadilan penting bagi kehidupan manusia demi
terciptanya penghormatan dan hak-hak yang layak sesuai dengan
aktifitasnya.

4. Prinsip kejelasan agad (perjanjian) dan transaksi upah.

B. Investasi
1.Pengertian Investasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),"
investasi adalah penanaman uang atau modal dalam suatu
perusahaan atau proyek untuk tujuan memperoleh keuntungan.

Pada Negara Berkembang, investasi kurang mendapatkan

14 Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar/Meity Taqdir Qodratillah
dkk. — Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan 2011 xvii, 664 him24,5 cm. him 180.
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perhatian penuh, terutama perhatian terhadap sektor pertanian. Di
negara berkembang mata pencahariannya berasal dari sektor
pertanian. Pendapatan yang mereka dapatkan belum memenuhi
kebutuhannya, karena pendapatan dari sektor pertanian kecil
sekali. Pendapatan yang mereka peroleh, salah satu penyebab
kurangnya perhatian terhadap investasi.

Kata investasi merupakan kata adopsi dari bahasa inggris,
yaitu investment yang memiliki arti menanam. Dalam kamus
istilah pasar modal dan keuangan kata investasi diartikan sebagai
penanaman modal atau uang dalam suatu perusahaan atau untuk
tujuan memperoleh keuntungan.

Ensiklopedia Indonesia > memberikan pengertian tentang
Investasi adalah penanaman uang atau modal dalam proses
produksi ( dengan pembelian gedung-gedung, permesinan, bahan
cadangan, penyelenggaraan uang kas serta perkembangannya ).

16

Dalam Kamus Lengkap Ekonomi, investasi

didefinisikan sebagai penukaran uang dengan bentuk-bentuk

> Ensiklopedia Indonesia, Ichtiar Baru-Van Hoeve dan Elsevicer
Publishin% Projects, Jakarta, 1470.
'® Nurul Huda, Investasi pada Pasar Modal Syariah, 7.
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kekayaan lain seperti saham atau harta tidak bergerak yang
diharapkan dapat ditahan selama periode waktu tertentu supaya
menghasilkan pendapatan. Untuk mengetahui arti dari investasi,
maka harus dicari dari berbagai sumber, sebagai berikut :
Menurut, Kamaruddin Ahmad,’” mengemukakan bahwa
investasi adalah menempatkan uang atau dana dengan harapan
untuk memperoleh tambahan atau keuntungan tertentu atas uang
atau dana tersebut. Pada pengertiani investasi ini memfokuskan
kepada penempatan dana yang memiliki tujuan memperoleh
keuntungan dari dana yang disimpan. Menurut, Abdurrahman,®
mengemukakan bahwa investasi memiliki dua makna, yaitu
investasi dalam arti pembelian saham, obligasi dan benda-benda
tidak bergerak, setelah diadakan analisis akan menjamin modal
yang dilekatkan dan memberikan hasil memuaskan. Dalam teori
ekonomi, investasi berarti pembelian alat produksi (termasuk di

dalamnya benda-benda untuk dijual) dengan modal berupa uang.

7 Abdul Halim, Analisis Investasi (Belanja Modal) Sektor Publik —
Pemerintah Daerah, 5.

8 A. Abdurrahman, Ensiklopedia Ekonomi Keuangan Perdagangan,
, (Jakarta : Pradya Paramita, 1991), 340.
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Menurut, Darsono, *°

mengemukakan bahwa secara umum
investasi berarti penundaan konsumen saat ini untuk konsumsi
dimasa yang akan datang. Dengan pengertian bahwa investasi
adalah menempatkan modal atau dana pada suatu aset yang
diharapkan akan memberikan hasil atau akan meningkatkan
nilainya dimasa yang akan datang.

Dari berbagai pengertian investasi tersebut di atas, ada
perbedaan istilah investasi dengan penanaman modal. Dalam
hakikatnya kedua istilah memiliki makna yang sama. Dalam
Undang-undang No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal
(UUPM) dikemukakan bahwa penanaman modal adalah segala
bentuk kegiatan penanaman modal, baik oleh Penanaman Modal
Dalam Negeri maupun Asing untuk melakukan usaha di wilayah
Negara Republik Indonesia.

Secara konsep, investasi adalah kegiatan mengalokasikan

atau menanamkan sumber dana saat ini, dengan harapan

% Darsono, Manajemen Keuangan : Pendekatan Praktis Kajian
Pengambilan Keputusan Bisnis Analisis Keuangan, (Jakarta:Diadit Media,
2006), 420.
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mendapatkan manfaat dimasa yang akan datang. % Dengan
menyisihkan sebagian pendapatan untuk investasi dengan tujuan
selain mengharapkan keuntungan juga untuk memenuhi
kebutuhan kehidupan yaitu kebutuhan barang dan kebutuhan
berbentuk jasa.
1. Teori-teori investasi

para ahli dalam bidang investasi memiliki pandangan yang
berbeda mengenai konsep teoritis tentang investasi.

Pertama, menurut Harrod-domar, melihat pentingnya
investasi terhadap pertumbuhan ekonomi, sebab investasi akan
meningkatkan stok barang modal, yang memungkinkan
peningkatan output. Sumber dana domestik untuk keperluan
investasi berasal dari bagian produksi (pendapatan nasional) yang
di tabung.** Dimana apabila pada suatu masa tertentu dilakukan
sejumlah pembentukan modal, maka pada masa berikutnya stok

modal akan bertambah di masa yang akan datang.

% Henry Faizal Noor, Investasi,Pengelolaan Keuangan Bisnis dan
Pengembangan Ekonomi Masyarakat, (Jakarta: PT Indeks, 2009), 4.

2! Mandala Manurung, Teori Ekonomi Makro ; Satu Pengantar, edisi
Keempat, 143.
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Kedua, menurut para ahli ekonomi klasik? yang
menyatakan bahwa tingkat tabungan maupun investasi
sepenuhnya ditentukan oleh tingkat bunga, dan perubahan-
perubahan dalam tingkat bunga akan menyebabkan tabungan
yang tercipta pada tingkat penggunaan tenaga penuh akan selalu
sama dengan investasi yang dilakukan oleh para pengusaha.

Ketiga, menurut Keynes, teori ini kebalikan dari teori
menurut para ahli klasik,menurut Keynes ia mengemukakan
bahwa besarnya tabungan yang dilakukan oleh rumah tangga
bukan tergantung kepada tinggi rendahnya tingkat bunga.
Terutama tergantung kepada besar kecilnya tingkat pendapatan
rumah tangga tersebut. Makin besar jumlah pendapatan yang
diterima oleh sesuatu rumah tangga, makin besar pula jumlah
tabungan yang akan dilakukan olehnya. Dan apabila jumlah
pendapatan rumah tangga itu tidak mengalami perubahan,
perubahan yang cukup besar dalam tingkat bunga tidak akan
menimbulkan pengaruh yang berarti keatas jumlah tabungan yang

akan dilakukan oleh rumah tangga tersebut.

22 sadono Sukirno, Pengantar Teori Makro Ekonomi, (Jakarta:Bina
Grafika,2007), 99.
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Investasi merupakah salah satu faktor penggerak dalam
meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Penanaman modal yang dilakukan untuk menyetok modal atau
dana untuk masa yang akan datang. Sumber-sumber investasi
dapat berasal dari berbagai sumber. Sumber investasi dapat
berasal dari pendapatan nasional, tingkat bunga dan bukan
berasal dari tingkat bunga melainkan dari pendapatan yang
didapat, karena semakin besar pendapatan maka akan semakin
besar yang ditabung.

Dalam kenyataannya, peran investasi belum sepenuhnya
dianggap sebagai penyumbang untuk meningkatkan laju
pertumbuhan ekonomi di Negara Berkembang, khususnya
dikalangan masyarakat menengah kebawah. Karena pendapatan
yang mereka hasilkan masih kecil sekali, untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari belum mencukupi.

Kegiatan investasi memungkinkan suatu masyarakat terus
menerus akan meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat.
Dimana Indonesia mengalami penekanan jumlah penduduk yang

makin meningkat setiap tahunnya. Peningkatan jumlah penduduk
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yang semakin meningkat karena belum seimbangnya kegiatan

ekonomi khususnya kesempatan kerja yang tersedia sehingga

menciptakan permasalahn pokok yaitu pengangguran.

2. Manfaat Investasi

Investasi dilakukan untuk memenuhi berbagai kebutuhan

(needs), dan keinginan (wants) masyarakat, baik individu,

kelompok, bahkan negara, diperlukan investasi.?® Dengan

demikian maka investasi diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
dan keinginan masyarakat, seperti uraian berikut :

a. Dilihat dari kelangsungan kehidupan setiap individu,
kelompok maupun negara memerlukan syarat yang tidak bisa
ditawar, yaitu terpenuhinya ‘“kebutuhan minimal” (Fulfilling
the minimum needs for the life). Berbagai kebutuhan
berbentuk barang (goods), seperti makanan dan minuman,
pakaian, perumahan, kendaraan, dan sebagainya, serta
kebutuhan berbentuk jasa, seperti perawatan kesehatan,

perlindungan keamanan, dan sebagainya.

2 Henry Faizal Noor, Investasi Pengelolaan Keuangan Bisnis dan
Pengembangan Ekonomi Masyarakat, 6 — 7.
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b.

3.

Investasi untuk memenuhi keinginan (wants) masyarakat akan
barang dan jasa

Peradaban manusia, selalu berkembang sesuai dengan
perjalanan waktu dan zaman. Perkembangan peradaban ini
sejalan dengan fitrah manusia untuk selalu meningkatkan
kualitas kehidupannya. Dorongan dalam peningkatan kualitas
kehidupan ini, misalnya keinginan untuk rekreasi, kemudahan
dalam berbagai aktivitas kehidupan dan sebagainya.
Dorongan ini menghasilkan tuntutan baru selain pemenuhan
kebutuhan minimal syarat kehidupan yang di hasilkan dari
kegiatan investasi.

Jenis Investasi Menurut Karekteristiknya (Sifat dan
Pelaku)®

Investasi menurut karekteristiknya terbagi menjadi dua, di
antaranya adalah :

Investasi Publik (Public Investment)

Investasi Publik adalah investasi yang di lakukan oleh negara

atau pemerintah, untuk membangun sarana dan prasarana

%" Henry Faizal Noor, Investasi Pengelolaan Keuangan Bisnis dan

Pengembangan Ekonomi Masyarakat;Cetakan 1, 12.
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(infrastruktur) guna memenhui kebutuhan masyarakat
(publik). Investasi publik ini menghasilkan Nilai Tambha
(Value Added) berupa barang dan jasa, lapangan perkerjaan,
sewa dan bunga tanpa surplus usaha.

Investasi Swasta (Private Investment)

Investasi swasta adalah investasi yang dilakukan oleh swasta,
dengan tujuan mendapat manfaat berupa laba. Investasi
dengan profit motif ini , dapat berupa investasi langsung,
seperti  membangun  berbagai usaha (bisnis) yang
menghasilkan barang dan jasa guna mendapat laba, maupun
investasi tidak langsung, seperti mendirikan lembaga
keuangan untuk menghimpun dana guna disalurkan kepada
sektor rill.

Investasi swasta di Indonesia dijamin keberadaannya

sejak dikeluarkannya Undang-Undang NO. 25 Tahun 2007

tentang Penanaman Modal, yang kemudian dilengkapi dan

disempurnakan dengan Undang-Undang No. 25 Tahun 2007

pasal 1 tentang Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN).
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Penanaman Modal Dalam Negeri menurut Kamus Bahasa
Indonesia adalah investasi yang dibiayai oleh modal dalam
negeri.”® Menurut Undang-Undang No. 25 Tahun 2007
mengenai Penanaman Modal Dalam Negeri adalah kegiatan
menanam modal untuk melakukan usaha di wilayah negara
Republik Indonesia yang dilakukan oleh penanam modal dalam
negeri dengan menggunakan modal dalam negeri.

Menurut Widjaya,® Penanaman Modal Dalam Negeri
(PMDN) adalah penggunaan kekayaan seperti tersebut di atas,
baik secara langsung maupun tidak langsung untuk menjalankan
usaha menurut ketentuan Undang-Undang Penanaman Modal.

4. Investasi Dalam Pandangan Ekonomi Islam

Investasi meupakan salah satu ajaran dari konsep islam
yang memenuhi proses tadrij dan trichotomy pengetahuan
tersebut. Hal tersebut dibuktikan bahwa konsep investasi selain
sebagai pengetahuan juga bernuansa spiritual karena

menggunakan norma syariah, sekaligus merupakan hakikat dari

25 \www.kbbi.kemendikbud.go.id (di unduh 06 Oktober 2017)

%% |.G. Rai Widjaya, Penanaman Modal Pedoman Prosedur
Mendirikan Dan Menjalankan Perusahaan Dalam Rangka PMA Dan PMDN,
(Jakarta: PT Pradnya Paramita, 2000), 23.
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sebuah ilmu dan amal, oleh karenanya investasi sangat dianjurkan
bagi setiap muslim.

Investasi bisa dikatakan sebagai kegiatan ekonomi yang
memanfaatkan sumber daya atau modal yang ada untuk
menciptakan suatu proses produksi sehingga menghasilkan
komoditas yang dapat dipertukarkan. Investasi bertujuan untuk
mendatangkan manfaat bagi pemilik sumber daya maupun
pengelolanya, baik untuk saat ini maupun untuk masa yang akan
datang.

Salim dan Budi Sutrisno mengemukakan definisi tentang
investasi merupakan penanaman modal yang dilakukan oleh
investor, baik investor luar negeri (asing) maupun dalam negeri
(domestik) dalam berbagai bidang usaha yang terbuka untuk
investasi, dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan.

a. Tujuan Investasi
Ada beberapa alasan mengapa seseorang melakukan
investasi. Kamaruddin Ahmad mengemukakan tiga alasan

sehingga banyak orang melakukan investasi, yaitu :
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1)

2)

3)

Untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak di masa yang
akan datang. Seseorang yang bijaksana akan berpikir
bagaimana cara meningkatkan taraf hidupnya dari waktu ke
waktu atau setidak-tidaknya bagaimana berusaha untuk
mempertahankan tingkat pendapatannya yang ada sekarang
agar tidak berkurang dimasa yang akan datang.

Mengurangi tekanan inflasi. Dengan melakukan investasi
dalam memilih perusahaan atau objek lain, seseorang dapat
menghindarkan diri agar kekayaan atau harta miliknya tidak
merosot nilainya karena digerogoti oleh inflasi.

Dorongan untuk menghemat pajak. Beberapa negara di dunia
banyak melakukan kebijakan yang sifatnya mendorong
tumbuhnya investasi di masyarakat melalui fasilitas
perpajakan yang diberikan kepada masyarakat yang
melakukan investasi pada bidang-bidang usaha tertentu.

Islam sebagai aturan hidup (nidham al hayat) yang

mengatur seluruh sisi kehidupan umat manusia, menawarkan

berbagai cara dan kiat untuk menjalani kehidupan yang sesuai

dengan norma dan aturan Allah SWT. Dalam berinvestasi pun
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Allah SWT dan Rasul-Nya memberikan petunjuk (dalil) dan
muslim yang beriman. Diantara rambu-rambu tersebut adalah
sebagai berikut :*’

1. Terbebas dari unsur riba, gharar, dan maysir.

2. Terhindar dari unsur haram.

3. Terhindar dari unsur syubhat.
b. Sejarah singkat

Mudharabah adalah sebuah bentuk pembiayaan terhadap

yang dipraktekkan oleh masyarakat Arab jauh sebelum datang
dan berkembangnya islam. Mudharabah telah cocok bagi
penduduk makkah karena lokasi mereka yang menjadi
persimpangan bagi perdagangan kafilah-kafilah. Mereka semua
adalah para saudagar yang membawa barang-barang dari Utara ke
Syiria pada musim panas dan dari Utara ke Yaman pada musim
dingin. Mereka membawa barang-barang dagangan dari
pangkalan untuk dijual pada tujuan yang dimaksud, dan ketika
menghasilkan mereka membawa kembali atau re-export kepada

maksud yang lain. Ketika perdagangan kafilah diorganisasikan

2" Nurul Huda, Investasi pada Pasar Modal Syariah, 24.
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hal itu dipraktikkan penduduk Makkah juga melakukan
perdagangan dengan menggabungkan barang-barang dan
uangnya atau mengirimnya dengan mengirimnya melalui agen
yang melakukan bisnis bagi kepentingan mereka. Ketika kafilah
itu kembali pulang dan barang-barang dagangan habis terjual,
misi telah selesai dan waktunya mempersiapkan laporan
keuangan dan menghitung laba/rugi.

Para pedagang tadi mengambil uang dan barang-barang
yang mana misi itu telah sukses dengan laba/rugi yang mereka
hasilkan dan mereka menikmati hasil dari kerja keras mereka dan
membagi kerugian yang terjadi bila ada. Inilah yang digabungkan
seorang atau lebih saudara yang mengambil suatu proyek
bersama harus berjalan satu langkah lebih jauh dan memutuskan
keberuntungan atau kerugian di antara patner, sesuai dengan
bentuk kesepakatan. Aturan bentuk ini telah lama didirikan
dengan adat dan kebiasaan dan telah dikenal dengan nama
musyarakah. pihak-pihak yang terlibat harus menyerahkan

barang atau uang sesuai dengan prinsip dan klaim bagian
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laba/rugi yang disusun sebelumnya bersama. Aturan ini juga telah
ditandai oleh adat dan dikenal dengan nama mudharabah.

Ketika Nabi Muhammad SAW memulai misi kenabiannya,
beliau melakukan satu dari tiga hal yang dipraktikkan oleh
masyarakat Arab : 1) jika terlibat penyangkalan keeksistensian
dan ketauhidan Allah atau melawan perintah Allah dengan
mempersekutukan-Nya, beliau dilarang melakukan itu semua
sekali dan hal itu mustahil; 2) jika misi dilakukan tidak
melibatkan beberapa tindakan seperti itu, beliau tidak
menginterpensi dengan itu; 3) jika beberapa praktik yang esensial
terlibat dalam beberapa unsur pertama dan dapat dipindahkan,
beliau telah memindahkan unsur yang salah dan mengizinkan
versi perubahan untuk dipraktikkan. Mudharabah dan
musyarakah termasuk kepada kelompok kedua.

Nabil A. Saleh dalam bukunya, Unlauful Gain and
Legitimate Profit ini Islamic Law (1986), memberikan deskripsi
yang jelas aturan-aturan yang berhubungan dengan mudharabah
dan musyarakah, termasuk perbedaan pendapat dalam

menginterpretasikan aturan ini oleh fugaha.
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Lembaga keuangan Syari’ah mengasumsikan peran para
pedagang dan menggunakan mode-mode perdagangan tetapi tetap
sebagai pembiaya. Metamorphosis ini tentu dicapai dengan
dokumen legal dan kepercayaan diri. Bagaimana ini bukan tidak
meyakinkan; dan akar masalah yang dihadapi perbankan dan
keuangan syariah hari ini adalah menempatkan split personality.
Tema tulisan ini adalah biarkan para pemberi modal menjadi
permberi pembiayaan, dan para pedagang menjadi pedagang,

entrepreneur menjadi entrepreneur.

C. Pertumbuhan Ekonomi
1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),?
Pertumbuhan Ekonomi adalah hal keadaan tumbuh dimana
kenaikan produk nasional bruto di suatu negara meningkat.
Menurut Simon  Kuznets,” mengemukakan pertumbuhan

ekonomi suatu negara adalah peningkatan kemampuan suatu

8 Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar/Meity Taqdir

Qodratillah dkk. — Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2011 xvii, 664

him24,5 cm. him 576.
2° T Gilarso, Pengantar Ilmu Ekonomi Mikro, 89.
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negara untuk menyediakan barang-barang ekonomi bagi
penduduknya; pertumbuhan ‘kemampuan ini disebabkan oleh
kemajuan teknologi dan kelembagaan serta penyesuaian
teknologi yang dibutuhkannya “ Menurut Lincolin,®
mendefinisikan Pertumbuhan Ekonomi adalah sebagai kenaikan
GNP (Gross National Product) tanpa memandang apakah
kenaikan tersebut lebih besar atau lebih kecil dari tingkat
pertumbuhan penduduk, atau apakah terjadi perubahan struktur
ekonomi atau tidak. Penduduk dipandang sebagai salah satu
indikator yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
Meningkatnya jumlah penduduk akan meningkatkan jumlah
tenaga kerja yang dapat digunakan oleh perusahaan lainnya.
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan
merupakan kondisi utama atau suatu keharusan bagi
kelangsungan  pembangunan ekonomi dan  peningkatan
kesejahteraan. Jumlah penduduk bertambah setiap tahun,

sehingga dengan sendirinya kebutuhan konsumsi sehari-hari juga

% Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan, 12.
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bertambah setiap tahun, maka dibutuhkan penambahan
pendapatan setiap tahun.

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator
penting guna menganalisis pembangunan ekonomi yang terjadi
suatu negara. Pertumbuhan ‘“growth” tidak identik dengan
“pembangunan” (development) pertumbuhan ekonomi adalah
satu syarat dari banyak syarat yang diperlukan dalam proses
pembangunan.

Salah satu sasaran pembangunan ekonomi adalah
meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi daerah. Pertumbuhan
Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut harga konstan. Laju
pertumbuhan PDRB akan memeperlihatkan proses kenaikan
output perkapita dalam jangka panjang, penekanan pada “proses”
karena mengandung unsur dinamis, perubahan atau
perkembangan.

2. Teori pertumbuhan ekonomi
Teori pertumbuhan ekonomi yang dikemukakan oleh para

ahli ekonomi diantaranya sebagai berikut :
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Pertama, Para ahli ekonomi Klasik; Menurut Thomas
Robert Malthus, mengemukakan bahwa ukuran keberhasilan
pembamgunan suatu perekonomian adalah kesejahteraan negara,
yaitu jika Pendapatan Nasional Bruto (PNB) potensinya
meningkat. Sektor yang dominan adalah pertanian dan industri.
Jika output di kedua sektor tersebut di tingkatkan maka
Pendapatan Nasional Bruto potensinya akan bisa di tingkatkan.
Perhatian pada sektor pertanian dan industri lebih ditingkatkan
kembali, mengingat kedua sektor tersebut dapat menyumbang
perubahan tingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara.

Kedua sektor ini akan berdampak baik jika pemerintah
lebih memerhatikan sektor tersebut dengan menyisihkan modal
untuk meningkatkannya. Karena sebagian besar mata pencaharian
masyarakat adalah dari sektor pertanian dan industri. Hanya saja
pengetahuan dan keahlian yang belum maksimal mereka miliki
untuk mengelola kedua sektor tersebut. Sumber daya alam yang
melimpah belum terpenuhi karena keterbatasan kemampuan yang
dimiliki karena kualitas kerja masyarakat belum memenuhi

kualifikasi yang telah ditentukan setiap perusahaan atau lainnya.
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Kedua, Para ahli ekonoi Neo-Klasik;** menurut solow
swan, pertumbuhan ekonomi tergantung kepada perkembangan
dari faktor-faktor produksi. Dengan kata lain, pertumbuhan
ekonomi tergantung kepada pertambahan penyediaan barang-
barang modal, pertambahan tenaga kerja, dan kemajuan
teknologi. Penambahan barang modal, tenaga kerja, dan teknologi
yang seimbang akan meningkatkan produktivitas lebih banyak
lagi. Karena barang modal yang banyak, tenaga kerja kurang
akan menghambat kegiatan produksi dan jika penggunaan
teknologi melebihi penggunaan tenaga kerja akan mengalami
pengangguran yang disebabkan kualitas tenaga kerja yang kurang
baik.

Ketiga, menurut David Ricardo,* bahwa pertumbuhan
ekonomi di tentukan oleh sumber daya alam (dalam arti tanah
yang terbatas jumlanya), jumlah penduduk yang menghasilkan
jumlah tenaga kerja yang menyesuaikan diri dengan tingkat upah,

di atas atau di bawah tingkat upah alamiah.

%' Lincolin Arsyad, Seri Diktat Kuliah Ekonomi Pembangunan,
(Bulaksumur: Gunadarma,1993), 47.

% Julius R. Latumaerissa, Perekonomian Indonesia dan Dinamika
Ekonomi Global: Indonesia Economy and Global Economic Dynamis, 44.
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penentu

Pertumbuhan Ekonomi

a. Faktor produksi, yaitu harus mampu memanfaatkan
tenaga kerja yang ada, dan penggunaan bahan baku
industri dalam negeri semaksimal mungkin. **

b. Faktor perdagangan luar negeri dan neraca pembayaran,
harus surplus sehingga mampu meningkatkan cadangan
devisa dan menstabilkan nilai rupiah.

c. Faktor keuangan negara, yaitu berupa kebijakan fiskal
yang konstruktif dan mampu untuk membiayai
pengeluaran pemerintah (tidak defisit).

d. Barang Modal agar ekonomi bertumbuh, stok barang
modal harus di tambah. Penambahan stok barang modal
dilakukan lewat investasi. Karena itu salah satu upaya
pokok untuk meningkatkan investasi adalah menangani
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat investasi.

e. Tenaga kerja

%% Subandi, Ekonomi Pembangunan:cetakan ketiga, 39.
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Sampai saat ini, khususnya di negara sedang berkembang
(NSB), tenaga kerja masih merupakan faktor produksi yang
sangat dominan. Penambahan tenaga kerja umumnya sangat
berpengaruh terhadap peningkatan output.

Sayangnya, jumlah tenaga kerja yang dapat di libatkan
dalam proses produksi akan semakin sedikit bila teknologi yang
digunakan makin tinggi. Timbulah imbang korban (trade-off)
antara efisiensi produktivitas dan kesempatan kerja. Untuk
meningkatkan output secara efisien, pilihan yang rasional adalah
teknologi padat modal. Harga dari pilihan tersebut adalah
meciutnya kesempatan kerja.

f.Teknologi

Hampir dapat dipastikan bahwa penggunaan teknologi
yang makin tinggi sangat memacu pertumbuhan ekonomi, jika
hanya dilihat dari peningkatan output. Salah satu konsep yang
diajukan adalah penggunaan teknologi media atau tepat guna di
Negara Sedang Berkembang. Dengan penggunaan teknologi ini,
manusia dapat memanfaatkan secara optimal apa yang ada dalam

diri dan lingkunganya. Bahkan kelebihan penggunaan teknologi
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tepat guna adalah ditekannya pemborosan penggunaan sumber
daya alam atau energi dalam proses produksi.
4. Hubungan antara Tenaga Kerja dan Investasi Dalam
Negeri Terhadap Pertumbuhan Ekonomi.
1. Hubungan Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan
Ekonomi®
Pertumbuhan Domestik Regional Bruto (PDRB)
merupakan dasar pengukuran atas nilai tambah yang mampu di
ciptakan akibat timbulnya berbagai aktivitas ekonomi dalam
suatu daerah. Data PDRB, dari sisi penawaran (supply),
menggambarkan bahwa kemampuan suatu daerah dalam
mengelola sumber daya alam dan tenaga kerja serta teknologi
yang dimilikinya untuk melakukan suatu proses produksi yang
menghasilkan barang dan jasa, yang di gunakan dalam jangka
pendek untuk memenuhi permintaan (demand).
Dengan demikian, terdapat benang merah antara prestasi
pembangunan ekonomi suatu daerah dengan penyerapan tenaga

kerja. Jika perekonomian suatu daerah mengalami perkembangan,

3 Katalog  BPS:9102004.36,4nalisis ~ SE’06  Mengenai
Ketenagakerjaan Di Provinsi Banten, 110 — 111.
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yang di ukur dengan suatu besaran pertumbuhan PDRB rill, maka
tenaga kerja yang di serap atau kesempatan kerja di daerah
tersebut akan meningkat begitupun sebaliknya daya serap tenaga
kerja akan berkurang yang berujung pada bertambahnya
pengangguran.
2. Investasi Dalam Negeri terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Negara yang lebih banyak memakai PDRBnya untuk
investasi, cenderung mengalami tingkat pertumbuhan yang tinggi.
Sedangkan negara yang sedikit menggunakan PDRBnya untuk
investasi, menunjukkan kecenderungan tingkat pertumbuhan
ekonomi rendah. Hungan kedua menunjukkna adanya hubungan
yang kuat antara investasi dan tingkat pertumbuhan ekonomi.
D. Hipotesis

Hipotesis berasal dari kata “hypo” yang artinya “di
bawah” dan “thesa”, yang artinya “kebenaran”.® Jadi, hipotesis
secara etimologis artinya kebenaran yang masih di ragukan.
Hipotesis merupakan semacam dugaan sementara yang

mengandung pernyataan-pernyataan ilmiah, tetapi masih

% Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian
Ekonomi Islam: Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 187-188.
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memerlukan pengujian. Oleh karena itu, hipotesis di buat

berdasarkan hasil penelitian masa lalu atau berdasarkan data-data

yang telah ada sebelum penelitian di lakukan secara lebih lanjut

yang tujuannya untuk menguji kembali hipotesis tersebut.

Hipotesis yang dapat di rumuskan pada penelitian mengenai

Pengaruh Tenaga Kerja dan Investasi Dalam Negeri Terhadap

Pertumbuhan Ekonomi, sebagai berikut :

Ho!

H,t

Hy

H,>

diduga Tenaga Kerja tidak berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi
Banten 2013-2016.

diduga Tenaga Kerja berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi
Banten 2013-2016.

diduga Investasi Dalam Negeri tidak berpengaruh
signifikan secara parsial  terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Provinsi Banten 2013-2016.

diduga Investasi Dalam Negeri berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi

Banten 2013-2016.
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diduga Tenaga Kerja dan Investasi Dalam Negeri tidak
berpengaruh signifikan ~ secara simultan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Banten 2013-2016.

diduga Tenaga Kerja dan Investasi Dalam Negeri
berpengaruh signifikan secara  simultan terhadap

Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Banten 2013-2016.



